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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat, tidak terlepas dari
perkembangan komunikasi yang juga kian berkembang. Komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan oleh pengirim pesan kepada penerima
pesan melalui medium tertentu dan berusaha menciptakan makna tertentu.
Komunikasi dapat dilakukan secara langsung dengan tatap muka dan secara
tidak langsung. Komunikasi tidak langsung dilakukan dengan menggunakan
media tertentu.

Media yang digunakan dalam komunikasi dapat beragam jenisnya. Seiring
dengan perkembangan jaman, media di Indonesia juga berkembang. Media
cetak merupakan media konvensional yang digunakan masyarakat untuk
mendapatkan informasi. Kini, muncul media baru yaitu internet. Internet
merupakan web interaktif, dimana para penggunanya dapat melakukan
komunikasi dua arah. Bukan hanya mendapatkan informasi, tapi juga berbagi
ide dan pengalaman.

Jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat setiap tahunnya.
Dikutip dari portal berita kompas.com, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia (APJII) mengungkapkan jumlah pengguna internet di Indonesia pada
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tahun 2018 mencapai 262 juta pengguna dan meningkat lebih dari 50 persen
atau sekitar 143 juta pengguna pada tahun 2017 (tekno.kompas.com).
Mayoritas penggunanya berasal dari masyarakat urban. Internet dimanfaatkan
bukan hanya sebagai platform untuk mendapatkan informasi dan
berkomunikasi, tapi juga untuk membeli dan menjual barang atau jasa,
memesan transportasi, hingga berbisnis dan berkarya.

Internet juga memunculkan sebuah platform baru, yaitu e-commerce. E-
commerce memunculkan sebuah tren jual beli secara online di Indonesia.
Pebisnis Indonesia pandai melihat pasar Indonesia yang sebagian besar kaum
milenial. Oleh karena itu, mereka memulainya dengan berjualan secara online.

Banyaknya penjual online dewasa ini, memunculkan persaingan yang
sangat ketat antar pebisnis online. Hal ini menyebabkan adanya perjuangan
untuk mendapatkan perhatian dari pelanggan mereka. Istilah AIDMA
(Awareness, Interest, Desire, Memory, and Action) merupakan model
komunikasi pemasaran yang sangat dikenal oleh pelaku bisnis. Namun, model
komunikasi pemasaran yang demikian tidak lagi efektif bagi konsumen.

Masyarakat lebih memilih melihat berita atau informasi yang mereka
inginkan dan mereka kehendaki. Masyarakat sudah lebih kritis dalam melihat
berita. Bahkan, masyarakat juga dapat mencari berita yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal ini-terjadi karena gaya hidup masyarakat yang lebih
dinamis.

Seperti halnya ketika ingin membeli barang atau jasa melalui situs online.

Konsumen dapat mencari- barang yang diinginkan di kolom pencarian, dan
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melewatkan barang yang tidak diinginkan. Hal tersebut memunculkan
pertanyaan, apakah pebisnis masih bisa berkomunikasi dengan konsumen
mereka dengan cara yang lama. Kotaro (2010, p. 53) menjelaskan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik, pebisnis harus melakukan iklan lebih. Tidak
hanya iklan di media konvensional seperti televisi dan media cetak, tetapi iklan
di internet, dengan menggunakan social media.

Beriklan berarti menyampaikan pesan perusahaan kepada publik yang
menjadi target pasar. Iklan merupakan bentuk komunikasi berbayar yang
menggunakan media massa atau media interaktif lainnya untuk menjangkau
khalayak luas dalam menghubungkan perusahaan sebagai pengiklan dengan
target pasar sebagai konsumen (Moriarty, 2011, p. 7). Dalam struktur
penyampaian iklan harus ada elemen komunikasi yang utama seperti pengirim
pesan, media yang digunakan, pesan yang akan dikirim, dan penerima pesan.

Para pengiklan tentu mengharapkan adanya timbal balik dari investasi
terhadap iklan. Mereka mengharapkan iklan bekerja secara jangka pendek
untuk menciptakan penjualan dan dalam jangka panjang membangun merek.
Namun, pada praktiknya banyak terdapat hambatan dari iklan, sama halnya
dengan hambatan ketika berkomunikasi.

Iklan biasa menggunakan media konvensional seperti televisi dan radio.
Iklan televisi dibuat semirip-mungkin dengan kejadian kehidupan sehari-hari
untuk memberikan pengaruh yang kuat menuju pembelian produk tersebut.
Sedangkan iklan radio hanya mengandalkan intonasi suara agar menarik dan

bisa mempersuasi audiens. Dengan munculnya internet yang memunculkan
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social media, membuat para pengiklan mulai melirik media interaktif ini
sebagai media beriklan.

Social media merupakan sebuah media untuk bersosialisasi (Safko, 2010,
hal. 3). Social media menyediakan ruang interaktif bagi para penggunanya
untuk berkomunikasi tanpa terbatas ruang dan waktu. Perbedaan mendasar
antara social media dengan media konvensional ialah jangka waktu. Seperti
halnya sebuah pesan dalam media konvensional, ketika pesan itu tersampaikan,
ada kemungkinan pesan tersebut tidak dapat dilihat lagi. Namun, ketika sebuah
pesan disampaikan melalui social media, besar kemungkinan pesan tersebut
masih dapat dilihat lagi dalam jangka waktu yang panjang.

Sebuah agensi periklanan dari Jepang, Dentsu, mengungkapkan model
komunikasi yang baru yaitu AISAS (Awareness, Interest, Search, Action,
Share). Hal ini menunjukan adanya perubahan dalam gaya komunikasi
pemasaran dalam hal periklanan. Dimana memungkinkan konsumen untuk
mencari iklan yang mereka ingin lihat di social media. (Sugiyama dan Andree,
2011, p. 53) Dewasa ini, pertumbuhan iklan melalui social media semakin
bertumbuh.

Melihat fenomena periklanan melalui social media yang semakin
berkembang pesat, masing-masing e-commerce membutuhkan iklan untuk
meningkatkan brand awareness di mata konsumen. Brand awareness diartikan
sebagai kemampuan konsumen dalam mengingat sebuah brand dalam kategori
produk tertentu (Darmadi, 2004, p. 54). Brand awareness bisa tercipta ketika

sebuah brand aktif berkomunikasi kepada konsumen. Komunikasi yang

Pengaruh iklan pada social..., Rachel Vanadya Veren, FIKOM UMN, 2019



dilakukan brand kepada konsumen dapat melalui iklan. Dalam fenomena
tersebut dapat dilihat bahwa aspek komunikasi merupakan aspek penting yang
dinilai publik terhadap suatu brand. Oleh karena pemanfaatan social media
sebagai media periklanan oleh praktisi public relations (PR) harus mampu
meningkatkan awareness masyarakat terhadap brand tersebut.

Awareness merupakan tingkatan paling awal sebelum konsumen
memutuskan untuk melakukan action. Action dalam hal ini berarti konsumen
telah memutuskan untuk mengambil tindakan, membeli barang atau jasa yang
ditawarkan dalam iklan, atau tidak membelinya.

Salah satu e-commerce yang menggunakan social media sebagai media
iklan dan promosi adalah PT. Social Bella Indonesia dengan nama website
sociolla.com. Sociolla merupakan situs jualan online yang menjual peralatan
make up dari dalam dan luar negeri untuk wanita. Bekerja sama dengan 27
supplier brand lokal dan internasional berhasil menarik perhatian pengunjung
website sebanyak 2.046.900 pengunjung website setiap bulannya (iprice.co.id).
Secara kumulatif, terdapat lebih dari 12 juta pengunjung situs sociolla.com pada
tahun 2017 (katadata.co.id).

Beberapa social media yang digunakan oleh Sociolla adalah Youtube,
Facebook, Twitter, dan Instagram. Youtube merupakan social media berbagi
video. Facebook merupakan social networking sites yang memungkinkan
pengguna untuk bertukar ide dan pikiran melalui komentar dan diskusi satu
sama lain. Twitter merupakan social microblogging yang memungkinkan

penggunanya berkomunikasi secara aktif dalam social media. Instagram
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merupakan social sharing dimana para penggunanya dapat membagikan foto
dan video.

Pemanfaatan ke-empat social media tersebut tentunya memiliki fungsi
yang berbeda dan disesuaikan dengan perilaku publiknya masing-masing.
Facebook dan Instagram digunakan untuk aktivitas komunikasi yang
berorientasi pada penjualan atau promosi. Hal ini dapat terlihat dari aktivitas
Facebook dan Instagram Sociolla yang lebih banyak posting tentang promosi.
Youtube digunakan untuk berbagi info produk dan tips kecantikan. Akun
Youtube Sociolla / Beauty Journal memiliki total subscriber atau pengikut
sebanyak 50.434 orang. Sedangkan Twitter tidak terlalu aktif digunakan.
Terlihat dari tidak adanya aktivitas signifikan di social media Twitter. Meski
demikian, social media Instagram lebih banyak digunakan dibandingkan
Facebook dan Twitter. Terlihat sampai tanggal 8 Juni 2019, Sociolla telah
membagikan 5345 post pada Instagram, sedangkan terdapat 859 foto pada

Facebook, dan 0 kiriman pada Twitter.

Gambar 1.1 Akun Instagram Sociolla

SOC|O”a ﬂ Following

sociolla

Sociolla.com

Situs kosmetik No. 1 di Indonesia &
Confirm Payment: payment@sociolla.com
cs@sociolla.com 021-50806418

LINE: @sociolla | FB: Sociolla
sociol.la/mica-50

Sumber: Instagram.com/sociolla
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Instagram Kkini juga digunakan sebagai media periklanan bagi beberapa
pebisnis online. Instagram menyediakan fitur iklan untuk pengguna Business
Profile. Iklan pada Instagram memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya ialah iklan akan muncul pada pengguna yang tertarik terhadap
produk kecantikan atau yang merupakan pengikut akun tersebut di Instagram,
iklan muncul bias pada laman feeds atau instagram story. Selain itu biaya yang
dikeluarkan juga cukup murah dibandingkan dengan media konvensional.

Kelemahannya, iklan di Instagram dapat di-skip atau dilewati jika
pengguna tidak menyukai iklan tersebut. Iklan Instagram juga dapat
menimbulkan adanya rasa bosan jika terus menerus muncul di halaman akun
pengguna, jadi besar kemungkinan iklan akan di-skip oleh pengguna Instagram.
Tapi, para pengiklan tidak kehabisan akal untuk menarik perhatian konsumen
melalui iklan. Iklan singkat pada Instagram dibuat semenarik mungkin dengan

informasi yang padat dan jelas untuk memanfaatkan durasi singkat.
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Gambar 1.2 Iklan Feeds Instagram Gambar 1.3 Iklan Instagram Story
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Penggunaan social media Instagram sebagai media iklan tidak hanya
dimanfaatkan oleh Sociolla. Hingga saat ini, terdapat kompetitor sejenis yang
juga aktif menggunakan social media Instagram untuk beriklan bahkan
menjalin komunikasi dua arah dengan publik, diantaranya adalah Hermo

Indonesia  (www.hermo.my), Benscrub (www.benscrub.com), Sephora

(www.sephora.co.id), Kay Collection (www.kaycollection.com), Beauty Box

(www.beautybox.co.id), dan Beauty Glowing (www.beautyglowingshop.com).

Berdasarkan pencarian pada mesin pencari dengan kata kunci e-commerce

kosmetik Indonesia, situs yang paling utama muncul adalah Sociolla dan
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Sephora. Kedua situs tersebut memang bersaing. Sociolla merupakan brand
lokal dari Indonesia, sedangkan Sephora merupakan brand asing dari Perancis.

Keduanya sama-sama aktif di akun social media Instagram.

Gambar 1.4 Peringkat Kepopuleran Sociolla dan Sephora
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Sumber: Alexa.com

Dari peringkat tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengunjung situs
Sociolla ‘masih mengungguli jumlah ‘situs pengunjung Sephora. Dalam
penggunaan social media Instagram, Sociolla memiliki jumlah followers
sebanyak 489.353 followers (berdasarkan data yang diambil pada tanggal 6 Mei

2019). Sedangkan Sephora memiliki 265.000 followers.
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Penggunaan social media Instagram oleh Sociolla menarik perhatian
peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh iklan social media terhadap
keputusan pembelian Sociolla. Pemilihan social media Instagram untuk diteliti
didasari pada social media yang paling aktif digunakan Sociolla untuk

berkomunikasi sekaligus melakukan promosi kepada konsumen.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fakta lapangan, berikut adalah rumusah
masalah penelitian :
1.2.1 Apakah terdapat pengaruh antara iklan di social media terhadap
keputusan pembelian Sociolla?
1.2.2 Seberapa besar pengaruh iklan di social media terhadap keputusan

pembelian Sociolla?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh iklan di social media Instagram terhadap
keputusan pembelian Sociolla.
1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh iklan di social media

Instagram terhadap keputusan pembelian Sociolla.
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1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Akademik

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan pembelajaran dalam konsentrasi PR dan Marketing
Communications. Kontribusi positif yang diharapkan adalah berupa
pemikiran positif terkait pemanfaatan social media sebagai media
periklanan di jaman moderen di Indonesia. Dalam penelitian ini,
Sociolla sebagai subyek penelitian yang menggunakan social media
Instagram sebagai media periklanan.

Penelitian ini juga diharapkan mampu menyumbangkan pemikiran
serta konsep mengenai keputusan pembelian di era yang serba digital.
Lebih khusus, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi materi
pembelajaran mengenai pengelolaan social media terhadap keputusan

pembelian dengan mengedepankan fungsi komunikasi dua arah.

Manfaat Prakitis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada PT. Social Bella atau pun perusahaan e-commerce lainnya yang

memanfaatkan fungsi social media terhadap keputusan pembelian.
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